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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah 

dikemukakan, maka penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan metode discovery pada 

mata pelajaran IPS terpadu dikelas VIII di MTs Al-Khairaat Paguat. Hal ini 

dilihat dari siklus I dengan nilai rata-rata 75%, kemudian direfleksi menjadi 

81%. Hal ini membuktikan bahwa metode discovery ini sangat berdampak 

positif pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik karena membantu 

siswa untuk memperbaiki cara berpikir dan meningkatkan keterampilan-

keterampilan siswa dalam melakukan pengamatan dan siswa turut serta 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Selain itu metode discovery ini 

sifatnya berbeda dengan metode lainnya yang sifatnya konvensional. 

5.2. Saran 

Saran yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai berikut : 

1. Untuk melaksanakan pembelajaran perlu menggunakan strategi 

pembelajaran serta menerapkan metode discovery. 

2. Dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa, guru hendaknya 

lebih sering memantau belajar siswa sehingga siswa dapat 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan. 
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3. Guru harus lebih sering membimbing siswa dalam memecahkan 

masalah atau kesulitan saat proses pembelajaran.  

4. Hendaknya guru menggunakan beberapa metode dengan pedekatan 

saintifik yang dipadukan, dengan berpedoman pada prinsip belajar 

mengajar, sehingga siswa tidak jenuh, dimana siswa nantinya dapat 

menemukan pengetahuan baru, memperoleh konsep dan 

keterampilan. 

5. Guru hendaknya menggunakan metode yang mampu melibatkan 

siswa dalam proses pembelajaran, sehingga metode yang digunakan 

tidak bersifat monoton. 
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